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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Model Pembelajaran 

 Joyce dan Weil (Susilana, 2006: 139), mengatakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang digunakan untuk membentuk 

kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan-bahan 

pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas.  

 Sedangkan menurut Brady (1985: 7) menunjukkan bahwa model 

pembelajaran merupakan sebuah rencana atau pedoman yang dapat digunakan 

guru sebagai persiapan pelaksanaan pengajaran. Karena itu model dapat 

mencerminkan sebuah cara atau arah yang lebih dinamis dari guru sebagai pemilih 

model.  

 Untuk itu salah satu model pembelajaran PAIKEM yang cukup diminati 

oleh para guru-guru atau para pengajar sebagai pendekatan mengajar (approach 

to teaching) yang digunakan bersama metode tertentu dan berbagai media 

pengajaran yang disertai penataan lingkungan sedemikian rupa agar proses 

pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.  

Karakteristik PAIKEM menurut  Syah dan Kariadinata (2009:3-4): 

a. Berpusat pada siswa (student centered) 

b. Belajar yang menyenangkan (joyfull  learning) 

c. Belajar yang berorientasi untuk  tercapainya suatau  kemampuan 

tertentu (competency based learning) 

d. Belajar secara tuntas (mastery learning) 

e. Belajar secara berkesinambungan (continuous learning) 

f. Belajar sesuai dengan kekinian dan kedisinian (contextual  learning). 

 Dari karakteristik PAIKEM tersebut, maka guru perlu memberikan 

dorongan kepada siswa untuk menggunakan otoritas atau haknya dalam 

membangun gagasan. Tanggung jawab belajar, memang berada pada diri siswa, 

tetapi guru bertanggung jawab dalam meberikan situasi yang mendorong prakarsa, 

motivasi, perhatian, persepsi, retensi dan transoer dalam belajar, sebagai bentuk 

tanggung jawab siswa untuk belajar sepanjang hayat. 



2 
 

 Adapun maksud dari masing-masing kata PAIKEM menurut Suparlan dkk, 

(2008:70) yaitu:  

a. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 

menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif 

mengajukan pertanyaan, mengemukakan gagasan, dan memecahkan 

masalah. 

b.  Inovatif yaitu guru harus menciptakan kondisi belajar dan kegiatan 

pembelajaran yang baru sesuai tuntutan dan perkembangan pendidikan. 

c. Kreatif yaitu guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 

memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.  

d.  Efektif yaitu menghasilkan apa yang harus dikuasai siswa setelah proses 

pembelajaran yakni mencapai tujuan/kompetensi yang ditetapkan.  

e. Menyenangkan yaitu guru harus mampu menciptakan suasana 

belajarmengajar yang menyenangkan sehingga siswa memusatkan 

perhatiannya tinggi. 

Berdasarkan pengertian tersebut menunjukkan bahwa Pembelajaran Aktif, 

Inovatif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAIKEM) merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa dituntut untuk mandiri dan aktif 

dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan guru bertugas sebagai motivator dan 

fasilitator. Setiap kegiatan yang dilakukan siswa selalu dipantau dan setiap 

kesulitan yang dihadapi siswa selalu memberi solusi. 

 Pembelajaran Aktif, menurut pendapat Syah dan Kariadinata 

(2009:13) Pembelajaran yang aktif berarti pembelajaran yang memerlukan 

keaktifan  semua siswa dan guru secara fisik, mental, emosional, bahkan moral 

dan spiritual. Guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga siswa 

aktif bertanya, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat 

memberikan pengalaman langsung, sehingga belajar merupakan proses aktif siswa 

dalam membangun pengetahuannya sendiri. 

Pembelajaran inovatif, menurut Syah dan Kariadinata (2009:16)  dapat  

menyeimbangkan fungsi otak kiri dan kanan apabila dilakukan dengan cara meng- 

integrasikan media, alat bantu terutama yang berbasis teknologi baru atau maju ke 
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dalam proses pembelajaran tersebut. Sehingga, terjadi proses renovasi mental, di 

antaranya membangun rasa pecaya diri siswa. Penggunaan bahan 

pelajaran, softwaremultimedia, dan microsoft power point merupakan salah satu 

alternatif. Kemudian Slameto berpendapat (2011: 2), pembelajaran inovatif dapat 

diartikan sebagai pembelajaran yang dirancang oleh guru, yang sifatnya baru, 

tidak seperti yang biasanya dilakukan, dan bertujuan untuk menfasilitasi siswa 

dalam membangun pengetahuan sendiri dalam rangka proses perubahan perilaku 

ke arah yang lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan yang dimiliki siswa. 

Pembelajaran yang inovatif diharapkan mampu membuat siswa yang 

mempunyai kapasitas berpikir kritis dan terampil dalam memecahkan masalah. 

Siswa yang seperti ini mampu menggunakan penalaran yang jernih dalam proses 

memahami sesuatu dan piawai dalam mengambil pilihan serta membuat 

keputusan. Hal itu dimungkinkan karena pemahaman interkoneksi di antara 

system atau subsistem terkait dengan persoalan yang dihadapinya. Juga terlihat 

kemampuan mengidentifikasi dan menemukan pertanyaan tepat yang dapat 

mengarah kepada pemecahan masalah secara lebih baik. Informasi yang 

diperolehnya akan dikerangkakan, dianalisis dan disintesiskan sehingga akan 

dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan baik. 

Pembelajaran yang inovatif juga tercermin dari hasil yang diperlihatkan 

siswa yang komunikatif dan kolaboratif dalam mengartikulasikan pikiran dan 

gagasan secara jelas dan efektif melalui tuturan atau lisan dan tulisan. Siswa 

dengan karakteristik semacam ini dapat menunjukkan kemampuan untuk bekerja 

secara efektif dalam tim yang beraneka, untuk memainkan fleksibilitas dan 

kemauan berkompromi dalam mencapai tujuan bersama. 

Pembelajaran Kreatif,  menurut Syah dan Kariadinata (2009: 32) Kreatif 

(creative) berarti menggunakan hasil ciptaan atau kreasi baru atau yang berbeda 

dengan sebelumnya. Pembelajaran yang kreatif mengandung makna tidak sekedar 

melaksanakan dan menerapkan kurikulum. Kurikulum memang merupakan 

dokumen dan rencana baku, namun tetap perlu dikritisi dan dikembangkan secara 

kreatif. Dengan demikian, ada kreativitas pengembangan kompetensi dan 

kreativitas dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas termasuk pemanfaatan 
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lingkungan sebagai sumber bahan dan sarana untuk belajar. Kemudian Amri dan 

Ahmadi (2010: 16), menyatakan bahwa pembelajaran kreatif dimaksudkan agar 

guru menciptakankegiatan belajar yang beragam sehingga memenuhi berbagai 

tingkat kemampuan siswa dan tipe serta gaya belajar siswa. Pembelajaran kreatif 

juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam sehingga 

memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa dan tipe serta gaya belajar siswa.  

Pembelajaran Efektif, menurut Syah dan Kariadinata mengatakan 

(2009:33) Pembelajaran dapat dikatakan efektif (effective atau berhasil guna) jika 

mencapai sasaran atau minimal mencapai kompetensi dasar yang telah ditetapkan. 

Di samping itu, yang juga penting adalah banyaknya pengalaman dan hal baru 

yang  didapat siswa. Gurupun diharapkan memeroleh pengalaman barus sebagai 

hasil interaksi dua arah dengan siswanya. 

 Untuk mengetahui keefektifan sebuah proses pembelajaran, maka pada 

setiap akhir pembelajaran perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi yang dimaksud di 

sini bukan sekedar tes untuk siswa, tetapi semacam refleksi, perenungan yang 

dilakukan oleh guru dan siswa, serta didukung oleh data catatan guru. 

 Pembelajaran Menyenangkan, menurut Syah dan Kariadinata (2009: 

34) Pembelajaran yang menyenangkan (joyful) perlu dipahami secara luas, bukan 

hanya berarti selalu diselingi dengan lelucon, banyak bernyanyi atau tepuk tangan 

yang meriah. Pembelajaran yang menyenangkan adalah pembelajaran yang dapat 

dinikmati siswa. Siswa merasa nyaman, aman dan asyik. Perasaan yang 

mengasyikkan mengandung unsur inner motivation, yaitu dorongan keingintahuan 

yang disertai upaya mencari tahu sesuatu. 

2.2 Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah Proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan 

sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Konsep pembelajaran menurut 

Corey, Syaiful Sagala (2011:61) adalah suatu proses dimana lingkungan 

seseorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan turut serta dalam 

tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu. 
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 Gropper di dalam Wiryam dan Noorhadi (1990) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu yang 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dapat dicapai . Menegaskan bahwa 

setiap langkah laku yang harapkan dapat dicapai oleh peseta didikik dalam 

kegiatan belajar, harus dapat dipraktekan. Mengingat bahwa setiap tujuan dan 

materi pembelajaran berbeda satu dengan yang lainnya maka jenis kegiatan 

belajar yang harus dipraktekan oleh peserta didik membutuhkan persyaratan yang 

berbeda pula. Sebagai contoh untuk menjadi pengaransemen (arrager) musik dan 

lagu seorang harus belajar not balok terlebih dahulu. Terbukti bahwa setiap 

kegiatan belajar membutuhkan latihan atau praktek langsung. 

2.3 Gitar Elektrik 

 Komunitas Seni Musik DKI Jakarta (2014:5) mengunkapkan bahwa Gitar 

elektrik adalah jenis gitar yang menggunakan beberapa pickup untuk mengubah 

bunyi atau getaran dari senar gitar menjadi arus listrik yang akan dikuatkan 

kembali dengan menggunakan seperangkat amplifier dan load speaker. 

 Gitar adalah sebuah alat musik berdawai yang dimainkan dengan cara 

dipetik, umumnya menggunakan jari maupun plektrum. Gitar terbentuk atas 

sebuah bagian tubuh pokok dengan bagian leher yang padat sebagai tempat senar 

yang umumnya berjumlah enam didempetkan. Gitar secara tradisional dibentuk 

dari berbagai jenis kayu dengan senar yang terbuat dari nilon maupun baja. 

Beberapa gitar modern dibuat dari material polikarbonat. 

 Gitar elektrik, diperkenalkan pada tahun 1930an, bergantung pada penguat 

yang secara elektronik mampu memanipulasi bunyi gitar. Pada permulaan 

penggunaannya, gitar elektrik menggunakan badan berlubang (hollow body), 

namun kemudian penggunaan badan padat (solid body) dirasa lebih sesuai. 

2.4 Fungsi dan Tugas Guru 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 

pendidikan menengah, Rugaiyah dan Atiek Sismiati (2013:6). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Alat_musik_berdawai
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Alat_musik_dawai_petik&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jari
https://id.wikipedia.org/wiki/Plektrum
https://id.wikipedia.org/wiki/Polikarbonat
https://id.wikipedia.org/wiki/Gitar_elektrik
https://id.wikipedia.org/wiki/Penguat
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Imam Khoiri (2013:138) mengemukakan bahwa guru yang memahami 

fungsi dan tugasnya, tidak hanya sebatas dinding sekolah saja, tetapi juga 

memiliki beberapa tugas sebagai penghubung sekolah dengan masyarakat, tugas 

profesional guru meliputi mendidik, mengajar dan melatih atau membimbing, 

serta meneliti (riset).  

  Menurut Roestiyah N.K., (Djamarah, 2000:36) fungsi dan tugas guru adalah 

sebagai brerikut:  

1. Menyerahkan kebudayaan kepada anak didik berupa kepandaian, 

kecakapan dan pengalaman-pengalaman. 

2. Membentuk kepribadian anak yang harmonis, sesuai cita-cita dan dasar 

negara kita pancasila. 

3. Menyiapkan anak menjadi warga negara yang baik sesuai Undang-

undang pendidikan yang merupakan keputusan MPR No.II Tahun 1983. 

4. Sebagai perantara dalam belajar.  

5. Guru adalah pembimbing, untuk membawa anak didik kearah 

kedewasaan, pendidik tidak maha kuasa, tidak dapat membentuk anak 

didik menurut kehendaknya. 

6. Guru adalah penghubung antara sekolah dan masyarakat.  

7. Pekerjaan guru sebagai suatu profesi.  

8. Guru sebagai perencana kurikulum.  

9. Guru sebagai pemimpin.  

Dunkin dan Biddle (1974:38) mengatakan proses pembelajaran akan berlangsung 

dengan baik jika pendidik mempunyai dua kompetensi utama yaitu:  

a. Kompetensi substansi materi pembelajaran atau penguasaan materi 

pelajaran. 

b. Kompetensi metodologi pembelajaran. 

 Artinya jika guru menguasai materi pelajaran, diharuskan juga menguasai 

metode pengajaran sesuai kebutuhan materi ajar yang mengacu pada prinsip 

pedagogik, yaitu memahami karakteristik peserta didik. Jika metode dalam 

pembelajaran tidak dikuasai, maka penyampaian materi ajar menjadi tidak 

maksimal. Metode yang digunakan sebagai strategi yang dapat memudahkan 
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peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan yang diberikan oleh guru. Hal 

ini menggambarkan bahwa pembelajaran terus mengalami perkembangan sejalan 

dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Karena itu dalam merespon 

perkembangan tersebut, tentu tidaklah memadai kalau sumber belajar berasal dari 

guru dan media buku teks belaka. Dirasakan perlu ada cara baru dalam 

mengkomunikasikan ilmu pengetahuan atau materi ajar dalam pembelajaran baik 

dalam sistem yang mandiri maupun dalam sistem yang terstruktur. Untuk itu perlu 

dipersiapkan sumber belajar oleh pihak guru maupun para ahli pendidikan yang 

dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 

2.5 Materi Pembelajaran 

Materi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti sesuatu yang 

menjadi bahan untuk diujikan, dipikirkan, dibicarakan, dan sebagainya. Materi 

pembelajaran merupakan salah satu komponen sistem pembelajaran yang 

memegang peranan penting dalam membatu siswa mencapai kompetensi dasar 

dan standar kompetensi. Materi pembelajaran (instructional materials) adalah 

bahan yang diperlukan untuk pembentukan pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dikuasai siswa dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang 

diterapkan. Materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting dari 

keseluruhan kurikulum, yang harus dipersiapkan agar pelaksanaan pembelajaran 

dapat mencapai sasaran. Materi yang dipilih untuk kegiatan pembelajaran 

hendaknya materi yang benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi 

dan kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum Kokom Komalasari 

(2013:28). 

2.6 Pengertian Metode Pembelajaran 

 Pendidikan  memegang  peran  penting  dalam  mempersiapkan sumber  

daya  manusia  yang  berkualitas.  Oleh  karena  itu,  pendidikan hendaknya 

dikelola, baik secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai apabila 

peserta didik dapat menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil 

belajar yang baik. Hasil belajar seseorang, ditentukan  oleh  berbagai  faktor  yang  

mempengaruhinya.  Salah  satu faktor  yang  dapat  mempengaruhi  hasil  belajar  

seseorang  yaitu, kemampuan guru (profesionalisme guru) dalam mengelola 
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pembelajaran dengan  metode-metode  yang  tepat,  yang  memberi  kemudahan  

bagi peserta didik untuk mempelajari materi pelajaran, sehingga menghasilkan 

pembelajaran yang lebih baik.  

 Menurut  Sugiyono  (2012:76)  Metode  pembelajaran adalah cara  yang  

dipergunakan  guru  dalam mengadakan  hubungan  dengan  siswa  pada  saat  

berlangsungnya pengajaran.  Sedangkan  Suryabrata  (2012:88)  menyatakan,  

Metode pembelajaran  adalah  cara-cara  menyajikan  materi  pelajaran  yang 

dilakukan  oleh  pendidik  agar  terjadi  proses  pembelajaran  pada  diri peserta 

didik dalam upaya untuk mencapai tujuan.  

 Berdasarkan  definisi atau pengertian  metode  pembelajaran  yang 

dikemukakan  tersebut  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  metode pembelajaran 

merupakan suatu cara atau strategi yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi 

proses belajar pada diri peserta didik untuk mencapai tujuan. 

2.7 Fungsi Metode Pembelajaran 

 Hatimah, I. (2000:10) metode pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai 

cara untuk menyampaikan materi saja, melainkan berfungsi juga untuk pemberian 

dorongan, pengungkap tumbuhnya minat belajar, penyampaian bahan belajar, 

pencipta iklim belajar yang kondusif, tenaga untuk melahirkan kreativitas, 

pendorong untuk penilaian diri dalam proses dan hasil belajar, dan pendorong 

dalam melengkapi kelemahan hasil belajar. 

2.8 Efektivitas Pemilihan Metode Pembelajaran 

 Pembelajaran yang efektif salah satunya ditentukan oleh pemilihan metode 

pembelajaran, saat guru menyusun rencana pembelajaran yang dituangkan dalam 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Kemahiran guru untuk memilih 

metode pembelajaran yang serasi dengan kebutuhan menurut Riwajatna, J. 

(2003:51) ditentukan oleh pengalamannya, keluasan pemahaman guru tentang 

bahan pelajaran, tersedianya media, pemahaman guru tentang karakteristik siswa 

dan karakteristik belajar. Surakhmad, W. (1979:76) mengemukakan penggunaan 

metode pembelajaran dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain tujuan, anak didik, 

situasi, fasilitas dan pribadi guru. 

 

http://pembelajaranku.com/menyusun-rencana-pembelajaran/
http://pembelajaranku.com/format-rpp-kurikulum-2013/
http://pembelajaranku.com/komponen-rumusan-tujuan-pembelajaran/
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a. Metode Ceramah 

Metode ceramah merupakan metode yang sampai saat ini sering digunakan 

oleh setiap guru atau instruktur. Hal ini selain disebabkan oleh beberapa 

pertimbangan tertentu, juga adanya faktor kebiasaan baik dari guru ataupun siswa. 

Metode ceramah ini digunakan untuk mengimplementasikan strategi 

pembelajaran ekspositori. Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang 

menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru 

kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi pelajaran secara 

optimal. 

Pengertian metode ceramah dalam buku Ilmu Pendidikan yang diterbitkan 

PT. Remaja Rosada Karya Bandung, sesuai dengan  apa yang diungkapkan 

Syaodih, Nana (2007:14) yaitu metode ceramah merupakan cara penyajian yang 

dilakukan dengan penuturan kata atau penjelasan bahasa lisan secara langsung. 

b. Metode Domonstrasi 

 Metode domonstrasi merupakan salah satu metode yang cukup efektif, 

sebab membantu siswa untuk mencari jawaban dengan usaha sendiri berdasarkan 

fakta natau data yang benar. Metode demonstrasi merupakan metode penyajian  

pelajaran dengan memperagakan dan mempertuntujukan kepada siswa tentang 

suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau tiruan. 

 Menurut Syaiful Sagala (2008:210) metode demonstrasi adalah pertunjukan 

tentang proses terjadinya suatu peristiwa atau benda sampai pada penampilan 

tingkah laku yang dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh peserta 

didik secara nyata atau tiruannya. 

c. Metode Imitasi 

 Kata imitasi yang berarti menirukan, maka dalam metode imitasi ini siswa 

menirukan apa yang dicontohkan oleh guru. Metode ini biasa dilakukan dalam 

pembelajaran seni khususnya dalm pembelajaran alat musik, agar siswa 

mendapatkan gambaran yang realitas tentang kualitas bermain alat musik yang 

baik, seperti yang diutarakan oleh Horst Gunter yang dikutip oleh Gustina dalam 

Nanciana (2009:14), metode imitasi adalah tindakan mendengar dan mengamati 

keterampilan teknik dan artistik (posisi tubuh, diksi dan interpretasi). 
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d. Metode Latihan (Drill) 

 Metode latihan (Drill) pada umumnya digunakan untuk memperoleh suatu 

ketangkasan atau keterampilan dari apa yang dipelajari. Drill secara denotatif 

merupakan tindakan untuk meningkatkan keterapilan dan kemahiran. Sebagai 

sebuah metode, drill adalah cara membelajarkan siswa untuk mengembangkan 

sikap dan kebiasaan. Latihan atau berlatih merupakan proses belajar dan 

membiasakan diri agar mampu melakukan sesuatu. Mengingat latihan ini kurang 

mengembangkan bakat atau inisiatif siswa untuk berfikir, hendaknya guru atau 

pengajar memperhatikan tingkat kewajaran dari metode drill. Menurut Sudjana 

(1995:86) metode drill adalah metode dalam pengajaran dengan melatih peserta 

didik terhadap bahan yang sudah diajarkan atau diberikan agar memiliki 

ketangkasan atau keterampilan dari apa yang telah dipelajari  

2.9 Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam kegiatan 

belajar mengajar, dengan maksud untuk menyampaiakan informasi pembelajaran 

dari guru ataupun dari sumber lain kepada siswa. Latuheru (1988:14), menyatakan 

bahwa media pembelajaran adalah bahan, alat atau teknik yang digunakan dalam 

kegiatan belajar mengajar dengan maksud  agar  proses interaksi komunikasi 

edukasi antara guru dan siswa dapat berlangsung secara tepat guna dan 

berdayaguna. 


